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     BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Penciptaan. 
 
  Ada beberapa hal yang memicu timbulnya sebuah gagasan sebelum 
menciptakan sebuah karya seni. Salah satu faktor yang memicu itu karena 
adanya keinginan dan rasa ingin tahu untuk mencoba hal-hal yang masih 
belum banyak dipahami oleh penulis. Penulis memiliki gagasan bahwa 
torehan garis dapat digunakan sebagai ungkapan perasaan, baik itu pada 
saat merasa sedih, bingung, maupun senang. Kemunculan kesan perasaan-
perasaan tersebut dimaknai sebagai garis ekspresi. Garis ekspresi dapat 
divisualkan sebagai gambaran bermacam-macam pengalaman pribadi yang 
bervariasi. Sebagai contoh antara lain belajar membuat karya seni abstrak. 
Abstrak menurut Mikke Susanto dalam Diksi Rupa merupakan :  
- Tidak berwujud; tidak berbentuk; mujarad; niskala; 
- Ringkasan, inti, ikhtisar (karangan, laporan, dan sebagainya). 
- Dalam seni rupa berarti ciptaan-ciptaan yang terdiri dari susunan 
garis, bentuk dan warna yang sama sekali terbebas dari ilusi atas 
bentuk-bentuk di alam, tetapi secara lebih umum, adalah seni 
dimana bentuk-bentuk alam itu bukan berfungsi sebagai objek 
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 Mikke Susanto,  Diksi Rupa : Kumpulan Istilah dan Gerakan Seni Rupa, Yogyakarta, 2011, p.03 






 Pendekatan abstrak dapat digunakan untuk memvisualkan hal-hal 
yang tidak dapat dipahami secara langsung. Proses penciptaannya dapat 
dimulai dengan membuat coretan-coretan garis secara spontan dengan 
suka cita. Penulis mencoba mempelajari garis dengan menggunakan 
ungkapan ekspresi melalui bahasa visual, dan elemen yang digunakan 
adalah salah satu elemen dasar dalam seni rupa yaitu garis. Setiap elemen-
elemen dalam seni rupa dapat saling berhubungan dan memiliki 
keharmonisan tersendiri. Salah satu elemen yang mempunyai peranan 
penting yaitu komposisi.  
Komposisi adalah susunan atau perpaduan dari beberapa objek       
yang ditata sedemikian rupa sehingga membentuk satu kesatuan 
yang harmoni. Tidak ada ketentuan yang sifatnya baku dalam 




Meskipun dalam setiap tahapan pembelajaran itu selalu muncul 
perasaan yang seolah-olah membuat takut salah, ragu-ragu, atau yang 
lainnya, namun penulis berusaha untuk tetap percaya terhadap kemampuan 
diri sendiri. Dalam setiap proses improvisasi membuat coretan-coretan 
garis misalnya selalu ada hal-hal baru untuk bisa dihadirkan dari ekspresi 
pribadi penulis secara langsung.  
  Tidak dapat dipungkiri bahwa beberapa pengalaman pribadi, baik 
yang kurang mengesankan maupun yang menyenangkan terkadang turut 
mempengaruhi pikiran dan perasaan penulis. Hal itu juga dijadikan sebagai 
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  Veri Apriyatno, Cara Menggambar Mudah dengan Pensil, (Jakarta : Kawan Pustaka, 2003), p.6. 





energi positif  untuk dapat tetap belajar membuat dan memahami tentang  
seni abstrak. Dengan menerapkan dasar-dasar dalam desain elementer I, 
penulis belajar menekuninya secara setahap demi setahap. Efek goresan 
garis yang sering dihadirkan oleh penulis memang tidak seperti hanya 
menyerupai tulisan biasa yang pada umumnya dibuat oleh manusia dewasa 
dan bisa dibaca dipahami maksudnya.  
     Seperti halnya dalam membuat tugas desain elementer I dahulu, 
penulis langsung membuatnya dengan suka cita dan tidak banyak 
memahami apa maksud dari karya yang sudah jadi tersebut. Dalam hal ini, 
latar belakang penciptaan terkait erat dengan emosi penulis yang juga bisa 
mempengaruhi terciptanya karya seni abstrak versi pribadi. Mewujudkan 
ekspresi melalui garis secara langsung oleh penulis dengan melalui 
perasaan secara tidak langsung mengungkapkannya dalam garis ekspresi 
spontan dan lebih mengedepankan berdasarkan esensi yaitu struktur 
garisnya.  
             Garis dapat dipergunakan sebagai simbol ekspresi kebebasan yang 
seluas-luasnya karena pemanfaatan garis acapkali tidak dibatasi oleh 
sesuatu bentuk tertentu atau tidak dimaksudkan untuk membentuk suatu 
hal. Garis bisa tebal, bisa tipis, digores dengan semangat atau ditorehkan 
secara pelan dapat menghasilkan garis-garis yang berbeda-beda sifatnya. 
Demikianlah karakter garis dapat pula dipergunakan untuk 
mengoptimalkan kesan ritme (irama). Garis juga lebih dinamis daripada 
sekedar membuat bentuk-bentuk yang mengacu pada benda-benda tertentu  





yang dibuat secara realistis. Garis lebih luwes (fleksibel) diekspresikan, 
dapat dibuat dalam berbagai macam cara dan oleh kehadirannya dapat 
memiliki karakter tersendiri.  
              Menurut penulis, garis dapat digunakan secara langsung sehingga 
nilai ekspresi dan spontanitas garis lebih tinggi dibandingkan dengan garis 
dipergunakan untuk membentuk bidang geometri.  Penulis mengupayakan 
optimis dan selalu mencoba berusaha menekuni dengan mengeksplorasi 
membuat garis-garis yang abstrak. Penulis tertarik untuk terus membuat 
dan mempelajari seni abstrak. Dengan memanfaatkan komposisi garis, 
penulis mengeksplorasi bermacam-macam garis dan mencoba mempelajari 
jenis-jenis karakter garis. Karakter masing-masing garis dapat 
menimbulkan kesan yang seringkali tidak mudah diartikan oleh 
kehadirannya.  
              Garis dalam pengertian umum merupakan suatu coretan yang 
panjang, bisa menghubungkan sesuatu dengan suatu hal yang lain, atau 
bisa juga memisahkan sesuatu dengan yang lain. Dalam kehidupan sehari-
hari garis dapat dilihat melalui kontur-kontur bangunan, kontur-kontur di 
alam, dan lain-lain. Garis juga dapat muncul dari kehidupan seseorang 
melalui silsilah kehidupan mereka, yaitu melalui garis keturunan. Ada juga 
garis yang ditimbulkan oleh emosi/ekspresi seseorang.  
              Dalam hal ini komposisi garis digunakan untuk membuat ekspresi 
abstrak. Seni abstrak itu sendiri juga mendorong penulis untuk berekspresi 





melalui coretan-coretan garis. Khususnya seni abstrak ini penulis terapkan 
melalui karya Seni Grafis (monoprint). Menurut penulis, karya Seni Grafis 
dalam hal ini (monoprint) merupakan ekspresi spontanitas yang hanya bisa 
dilakukan dari segi pencetakannya. Ekspresi hanya sekali dan tidak bisa 
diulangi. Sedangkan spontanitas itu langsung, jika diulangi akan 
menghilangkan maknanya.  
              Dalam jenisnya garis hanya dibagi menjadi tiga bagian. Pertama 
adalah garis negatif, kedua adalah garis positif dan yang ketiga yaitu 
pengkombinasian antara keduanya. Mempelajari dan membuat seni 
abstrak menurut penulis hampir sama dengan membuat desain elementer 
(khususnya seperti membuat garis ekspresi/emosi). Ada kesenangan juga 
kebebasan tersendiri pada saat membuatnya. Abstrak terkadang sangat 
terbatas. Tetapi abstrak juga bisa menjadi tidak terbatas. Abstrak dapat 
pula mendorong untuk berkreativitas. Susunan struktur garis ekspresi juga 
dapat disebut dengan seni abstrak. Seni abstrak diciptakan melalui dua 
pendekatan. “Pertama, seni abstrak tanpa merujuk secara langsung pada 
bentuk-bentuk eksternal dan realitas. Kedua, seni abstrak berupa citraan-
citraan yang diabstraksikan berasal dari alam. Seni abstrak diciptakan 
melalui proses mengubah atau menyederhanakan bentuk-bentuk menjadi 
bentuk geometrik atau non-geometrik” 
3
. Seni abstrak juga dapat 
diciptakan dalam bentuk ekspresif. 
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             Hal inilah yang melatarbelakangi penulis sampai tertarik untuk 
memilih garis ekspresi sebagai wujud visual dalam karya seni grafis. 
Penulis memilih jenis seni abstrak yang akan diciptakan sebagai 
visualisasi pembuatan karya Tugas Akhir ini. 
B. Rumusan Penciptaan 
                      Adapun masalah tentang tema yang penulis ajukan dapat dijabarkan 
seperti sebagai berikut :  
1. Bagaimana ide tentang garis ekspresi dapat ditransformasikan ke 
dalam karya seni grafis khususnya monoprint. 
2. Bagaimana bentuk garis ekspresi versi pribadi yang di 
implementasikan sesuai dengan emosi, penghayatan penulis pada saat 
membuat garis tersebut. 
3. Melalui medium apakah, teknik dan gaya visual yang ingin penulis 
wujudkan ke dalam karya seni grafis. 
C. Tujuan Dan Manfaat 
 
Adapun tujuannya adalah : 
1. Mentransformasikan ide tentang garis ekspresi ke dalam karya seni 
grafis monokrom. 
                                                                                                                                                                      
  
 





2. Memvisualisasikan garis ekspresi sesuai emosi dan penghayatan 
penulis. 
3. Memvisualisasikan teknik dan gaya visual ke dalam karya seni grafis.  
 
 
Sedangkan manfaatnya adalah : 
1.  Sebagai bahan acuan pembelajaran diri terhadap suatu permasalahan. 
2.  Sebagai media komunikasi antara penulis dengan masyarakat penikmat 
seni. 
3.  Sebagai proses pembelajaran penulis tentang kebebasan berekspresi ke 
dalam karya seni. 
D. Makna Judul 
               Untuk menjelaskan tentang judul yang penulis maksud dan 
memberikan batasan-batasannya serta menghindari kesalahpahaman 
karena meluasnya arti dan perbedaan penafsiran, maka dapat di jelaskan 
sebagai berikut : 
Garis 





- Coretan panjang ( lurus, bengkok atau lengkung ).
4
 
- Perpaduan sejumlah titik-titik yang sejajar dan sama besar. Memiliki 
dimensi memanjang dan punya arah, bisa pendek, panjang, halus, 
tebal, berombak, melengkung, lurus dan lain-lain. Hal inilah yang 
menjadi ukuran garis. Ia tidak ditandai dengan sentimeter, akan tetapi 
dengan ukuran yang bersifat nisbi, yakni ukuran yang berupa panjang- 
pendek, tinggi-rendah, besar kecil, dan tebal-tipis. Sedang arah garis 
hanya ada tiga : horisontal, vertikal dan diagonal, meskipun garis bisa 
melengkung, bergerigi, maupun acak. Garis sangat dominan sebagai 
unsur karya seni dan fungsinya dapat disejajarkan dengan peranan 





- Merupakan maksud, gagasan, perasaan, kemampuan ide yang 




- Monoprint adalah salah satu pendekatan teknik dalam bidang Seni 
Grafis untuk menghasilkan karya, yaitu dengan satu cetakan. 
Monoprint juga merupakan satu teknik yang diakui di bidang Seni 
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5
 Ibid, p. 148 
6
 Ibid, p. 116 





Grafis yang dimana hasil akhir karyanya tidak dilipatgandakan. Pada 
umumnya pendekatan teknik monoprint digunakan apabila 
penciptanya memang menginginkan efek cetak tertentu yang tidak 
dapat di cetak ulang untuk penggandaan hasil akhir karyanya. 
            Berdasarkan dengan penjabaran makna kata-kata judul tersebut, maka 
yang dimaksud dengan judul “GARIS EKSPRESI DI DALAM MONOPRINT” 
adalah coretan atau torehan dari perasaan penulis secara langsung yang 




A. Konsep Penciptaan 
 
 Sebuah ide terkadang bisa didapat dari torehan garis. Secara 
spesifik ide ini berawal dari kebingungan-kebingungan penulis pada saat 
sering merasa sedih. Garis merupakan dua titik yang dihubungkan. Pada 
dunia seni rupa seringkali kehadiran garis bukan saja hanya sebagai garis 
tetapi terkadang sebagai simbol emosi yang diungkapkan lewat garis, atau 
lebih tepatnya disebut goresan. Goresan atau garis yang dibuat oleh 
seorang seniman akan memberikan kesan psikologis yang berbeda pada 
setiap garis yang dihadirkan. Mungkin mendekati benar bahwa garis 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
